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RINGKASAN 
 
 

Pengaruh Penambahan Bahan Organik, Bakteri Pelarut Fosfat dan Batuan 
Fosfat Alam pada Oxisol, Andisol, dan Inceptisol Tehadap Ketersediaan 
Fosfat dan Serapan Fosfat; Dwi Isnatur Rojabiah, 041510301137; 2010: 61 
halaman; Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 
 
 Tanah mempunyai kandungan fosfor yang berbeda tergantung pada jenis 

tanahnya, tetapi pada umumnya rendah. Masing-masing tanah mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menyediakan fosfat untuk tanaman. 

Oxisol, Andisol, dan Inceptisol merupakan jenis tanah yang mempunyai daya 

jerap dan fiksasi yang tinggi dengan pH masam-netral. Pada Oxisol anion fosfat 

dijerap oleh mineral Al dan Fe oksida-hidroksida. Oxisol yang digunakan dalam 

didalam penelitian ini berasal dari Depok, Propinsi Jawa Barat. Pada Andisol 

anion fosfat dijerap oleh mineral alofan, kemampuan menjerap fosfat pada 

Andisol paling tinggi diantara jenis tanah lainnya,  Andisol yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari daerah Cuban Rondo Kabupaten Malang, Propinsi Jawa 

Timur. Pada Inceptisol  fosfat dijerap oleh mineral smektit dan mineral kaolinit 

tetapi sedikit. Inceptisol yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daerah 

Balung Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan 

organik, bakteri pelarut fosfat (Pseudomonas diminuta) dan batuan fosfat alam 

terhadap ketersediaan P pada ketiga jenis tanah yang berbeda yaitu Oxisol, 

Andisol, Inceptisol, dan untuk mengetahui Pengaruh penambahan bahan organik, 

bakteri pelarut fosfat (Pseudomonas diminuta) dan batuan fosfat alam pada tanah 

Oxisol, Andisol, dan Inceptisol terhadap serapan P. 

 Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang disusun secara faktorial 3 x 3 (dua faktor) 3 kali ulangan. Faktor pertama 

(faktor A) terdiri atas tiga jenis tanah yaitu Oxisol, Andisol dan Inceptisol. Faktor 

kedua (faktor B) terdiri atas tiga bahan tambahan yaitu B0 batuan fosfat alam 400 

kg/ha (26.6 g/polybag) tanpa bahan organik dan bakteri pelarut fosfat,  B1 batuan 

fosfat alam 400 kg/ha (26.6 g/polybag)  + bahan organik (100 g/3kg/polybag), dan 
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B2 batuan fosfat alam 400 kg/ha (26.6 g/polybag) + bakteri pelarut fosfat 

(50ml/3kg/polybag). Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik 

ragam yang dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf kepercayaan 5 

% dan 1 %. Variabel yang diamati dalam penelitian pada perubahan kimia adalah 

pH tanah, P-tersedia, dan P terekstrak HCl 25 %, sedangkan variabel tanaman 

yang diamati antara lain tinggi tanaman, berat kering, dan serapan hara fosfor. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan batuan fosfat alam 

dengan bahan organik lebih baik dalam meningkatkan kandungan P tersedia dan P 

terekstrak HCl 25 % dari pada penambahan batuan fosfat alam dengan bakteri 

pelarut fosfat. Interaksi antara jenis tanah dan bahan tambahan dalam 

meningkatkan ketersediaan P secara nyata adalah pada perlakuan jenis tanah 

Inceptisol dengan batuan fosfat alam dan bahan organik dibanding dengan Oxisol 

maupun Andisol dengan perlakuan bahan tambahan yang sama. Penambahan 

batuan fosfat alam dan bahan organik meningkatkan serapan fosfat oleh tanaman 

secara nyata pada semua jenis tanah.   
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SUMMARY 
 
 

The influence of Addition of Organic Materials, Phosphate-Solubilizing 
Bacteria and Natural Phosphate Rock on Oxisol, Andisol, and Inceptisol on 
Phosphate Uptake; Dwi Isnatur Rojabiah, 041510301137; 2010: 61 pages; Soil 
Department, Faculty of Agriculture, Jember University.  

 
Soil has different phosphorus content depending on the soil type, but 

generally the amount is low. Each soil has a different capacity in providing 

phosphate for plants. Oxisol, Andisol, and Inceptisol are types of soil that have 

high uptake and fixation ability with acid pH. In Oxisol, phosphate anion is 

absorbed by minerals Al and oxide-hydroxide Fe. The Oxisol used in this research 

was taken from Depok, West Java Province. In Andisol, phosphate anion is 

absorbed by minerals alofan. Andisol has the highest ability to adsorb phosphate 

among other soil types. Andisol used in this study was taken from Cuban Rondo 

Malang, East Java Province. In Inceptisol, phosphate is absorbed by kaolinite and 

smektit minerals but only a little. Inceptisol used in this research was taken from 

the area of Balung Jember, East Java Province.  

This study is intended to determine the influence of the addition of organic 

substances, phosphate-solubilizing bacteria (Pseudomonas diminuta) and natural 

phosphorus rock on the availability of P in the three different types of soil; Oxisol, 

Andisol, Inceptisol, and to identify the influence of the addition of organic matter, 

phosphate-solubilizing bacteria (Pseudomonas diminuta) and natural phosphate 

rock on P uptake by plant on Oxisol, Andisol, and Inceptisol soils.  

Design of this research applied Complete Random Design arranged 

factorially in 3 x 3 (two factors) replicated 3 times. The first factor (factor A) 

consisted of three types of soil; they were Oxisol, Andisol and Inceptisol. The 

second factor (factor B) consisted of three additional materials; they were B0 

(natural phosphate rock (400 kg/ha) with no organic matter and phosphate-

solubilizing bacteria), B1 (natural phosphate rock (400 kg/ha) + organic material 

(100 g/3kg/polybag), and B2 (natural phosphate rock (400 kg/ha) + phosphate-

solubilizing bacteria (50ml/3kg/polybag).  
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Data were analyzed using Analysis of Variants followed by Duncan Range 

Test at significance levels of 5% and 1%. The variables that were observed in this 

study on chemical changes were soil pH, P-available, and Extract P of HCl 25 %, 

whereas the observed plant variables were plant height, dry weight, and phosphate 

uptake.  

 The research results showed that the addition of natural phosphate rock 

and organic materials was better in improving P-available and Extract P of HCl 25 

% than that of natural phosphate rock and Phosphate-Solubilizing Bacteria. The 

significant interaction between soil type and additional materials in improving P 

availability is on Inceptisol with natural phosphate rock and organic materials, 

compared with either Oxisol and Andisol by treatment of the same additional 

materials. The addition of natural phosphate rock and organic materials increases 

phosphate uptake by plant of significantly on all types of soils.   
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